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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung #za/ quality
management (TQM) terhadap kinerja operasional (KKO) pada organisasi pelatthan Hapkido,
dengan menguji peran ogperational excellence (OpEx) dan organizational agility (OA) sebagai
variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode structural
equation modeling (SEM) berbasis partial least square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 171 responden dari berbagai
organisasi pelatthan Hapkido. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa TQM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap KO (8 = 0.378; p = 0.001), menegaskan bahwa
peningkatan kualitas secara langsung mampu mendorong efisiensi dan produktivitas
operasional. TQM juga terbukti berpengaruh signifikan dalam membentuk OpEx dan OA
(H2 dan H3 diterima). Namun demikian, baik OpEx maupun OA tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap KO, serta tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan
antara TQM dan KO (H4, H5, H6, dan H7 ditolak). Temuan ini mengindikasikan bahwa
Kinerja Operasional dalam konteks pelatihan Hapkido lebih dipengaruhi secara langsung
oleh implementasi prinsip-prinsip inti TQM. Pengaruh tidak langsung melalui OpEx dan OA
tidak terbukti signifikan, sehingga strategi penguatan kedua variabel tersebut perlu dikaji
ulang. Saran praktis dalam penelitian ini menekankan pentingnya optimalisasi penerapan
TQM dan evaluasi strategi OpEx serta OA agar lebih sesuai dengan karakteristik organisasi
pelatihan Hapkido.

Kata Kunci: TQM, kinerja operasi, Hapkido

PENDAHULUAN

Industri jasa, khususnya sektor pelatihan beladiri seperti Hapkido, saat ini menghadapi
tantangan besar dalam meningkatkan kinerja operasional di tengah era globalisasi. Perubahan
cepat pada kebutuhan pelanggan serta pesatnya perkembangan teknologi menuntut
organisasi untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar tetap kompetitif (Bagaskara, 2019).
Dalam upaya mencapai keunggulan tersebut, fofal quality management (TQM) muncul sebagai
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pendekatan manajerial terintegrasi yang tidak hanya berfokus pada kualitas layanan akhir,
tetapi juga pada seluruh proses penciptaan nilai melalui budaya perbaikan berkelanjutan
(Prawirosentono, 2004).

Beberapa penelitian terdahulu telah menggarisbawahi pentingnya variabel-variabel
kualitas dalam organisasi. Al-Ababneh (2014) menunjukkan bahwa kesuksesan TQM
diantaranya dipengaruhi oleh tingkat kualitas departemen, supplier relationship, dan continuous
improvement. Selain itu, Sila dan Ebrahimpour (2003) menekankan bahwa budaya organisasi
yang mendukung kolaborasi dan partisipasi karyawan menjadi fondasi utama efektivitas
TQM. Dalam perkembangan terbaru, konsep operational excellence (OpEx) dan organizational
agility (OA) juga mulai diintegrasikan untuk memperkuat daya saing organisasi dalam
menghadapi lingkungan yang dinamis (Al-Dhaafri dan Alosani, 2020; Carvalho ez a/., 2020,
2023).

Namun, meskipun hubungan antara TQM dan kinerja operasional telah banyak
dibahas, terdapat celah penelitian (research gap) khususnya pada sektor jasa pendidikan
olahraga atau beladiri. Sebagian besar literatur masih berfokus pada industri manufaktur atau
jasa skala besar (Munizu, 2011; Sitio, 2018). Sedangkan, peran OpEx dan OA sebagai
mediator dalam hubungan TQM seringkali diasumsikan memiliki pengaruh signifikan,
namun bukti empiris pada organisasi skala kecil hingga menengah seperti pusat pelatihan
Hapkido masih sangat terbatas (Al-Dhaafri dan Alosani, 2020; Carvalho ez 4/, 2020, 2023).
Identifikasi permasalahan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menguji kembali apakah
teori-teori manajemen kualitas tersebut dapat diaplikasikan secara konsisten pada sektor jasa
beladiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan TQM
terhadap peningkatan kinerja operasional di sektor pelatihan Hapkido. Lebih lanjut, studi ini
mengintegrasikan variabel operational excellence dan organizational agility untuk menggali
bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap efisiensi operasional. Melalui
penelitian ini, diharapkan ditemukan wawasan baru mengenai efektivitas model manajemen
kualitas pada sektor jasa spesifik yang dapat menjadi acuan bagi praktisi dalam
mempertahankan kualitas layanan sekaligus meningkatkan performa organisasi.

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Landasan Teori

Total Quality Management (TQM)

Total quality management dapat didefinisikan dari tiga kata yang dimilikinya, yaitu: Tofa/
(keseluruhan); guality (kualitas, derajat/tingkat keunggulan barang atau jasa); management
(tindakan, seni, cara menghandel, pengendalian, pengarahan). Dari ketiga kata yang
dimilikinya, definisi TQM adalah sistem manajemen yang berorientasi pada kepuasan
pelanggan (costumer satisfaction) dengan kegiatan yang diupayakan sekali benar (right first time),
melalui perbaikan berkesinambungan (continons improvement) dan memotivasi karyawan
(Yamit, 2010).

TQM adalah suatu prosedur dimana setiap orang berusaha keras secara terus
menerus memperbaiki jalan menuju sukses. TQM bukanlah seperangkat peraturan dan
ketentuan yang kaku, tetapi merupakan proses-proses dan prosedur-prosedur untuk
memperbaiki kinerja. TQM juga menselaraskan usaha-usaha orang banyak sebaik mungkin
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sechingga orang-orang tersebut menghadapi tugasnya dengan penuh semangat dan
berpartisipasi dalam perbaikan pelaksanaan peketjaan (Slamet, 1999).

Total Quality Management (TQM) dan Kinerja Operasional

Manajemen operasi menurut Yamit (2010) adalah kegiatan mengatur penggunaan sumber
daya untuk meningkatkan nilai guna produk atau jasa. Salah satu pendekatan utama dalam
manajemen operasi adalah zal quality management (TQM). TQM merupakan sistem
manajemen holistik yang berfokus pada kepuasan pelanggan melalui perbaikan
berkesinambungan (continnous improvement) dan motivasi karyawan (Tjiptono dan Diana, 2003;
Yamit, 2010).

Deming (1986) menyatakan bahwa peningkatan kualitas melalui TQM adalah kunci
produktivitas. Dalam konteks jasa seperti pelatthan Hapkido, TQM membantu standardisasi
proses pengajaran yang secara langsung meningkatkan kinerja operasional, yaitu efektivitas
dan efisiensi dalam pencapaian tujuan organisasi (Oakland, Oakland dan Turner, 2020).
Berdasarkan argumen tersebut, diajukan hipotesis:

H: Total quality management (1QM) berpengarub positif dan signifikan terbadap kinerja operasional.

Total Quality Management (TQM), Operational Excellence (OpEx) dan
Organizational Agility (OA)

Selain berpengaruh langsung pada kinerja, TQM menjadi fondasi bagi operational excellence
(OpEx). Shingo Institute (2026) menekankan bahwa OpEx memerlukan budaya organisasi
yang mendukung perubahan berkelanjutan, yang sejalan dengan prinsip TQM. Melalui
metodologi seperti Kaizen atau Six Sigma yang terintegrasi dalam TQM, organisasi dapat
mencapal efisiensi operasional yang tinggi (Salah, Rahim dan Carretero, 2010; Saha, Gregar
dan Saha, 2017). Selain itu, TQM juga mendorong organizational agility (OA).

Agility adalah kemampuan organisasi merespons perubahan pasar dengan cepat
(Zhang dan Sharifi, 2000). Keterlibatan karyawan dan manajemen pengetahuan dalam TQM
memungkinkan instruktur Hapkido untuk lebih adaptif terhadap teknik baru atau perubahan
kebutuhan peserta (Conforto ef al., 2014; Saha, Gregar dan Saha, 2017). Maka diajukan
hipotesis:

H: Total quality management (IQM) berpengarub positif dan signifikan terhadap operational excellence
(OpEx).

H: Total guality management (1QM) berpengarub positif dan signifikan terhadap organizational agility
(OA).

Peran Mediasi Operational Excellence (OpEx) dan Organizational Agility (OA)

Operational excellence dan organizational agility diprediksi menjadi jembatan (mediator) yang
memperkuat pengaruh TQM terhadap kinerja operasional. Fokus pada pelanggan dan
perbaikan proses dalam OpEx memastikan bahwa efisiensi tidak hanya dicapai sekali, tetapi
secara konsisten, yang pada gilirannya meningkatkan performa jangka panjang. Sementara
itu, kelincahan organisasi (OA) memungkinkan perusahaan tetap unggul meskipun
lingkungan eksternal berubah secara dinamis (Ghildyal dan Chang, 2017; Carvalho ef al.,
2020; Radhi dan Hariningsih, 2021). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, disusun
hipotesis berikut:
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H: Operational excellence (OpExc) berpengarub positif dan signifikan terhadap kinerja operasional.
Hs: Organizational agility (OA) berpengarnb positif dan signifikan terhadap kinerja operasional.

Hy: Operational excellence (OpEx) memediasi secara parsial atau penub pengarub total quality management

(LOM) terhadap kinerja operasional.

H: Organizational agility (OA) memediasi secara parsial atan pennb pengarub total quality management
(LOM) terhadap kinerja operasional.

H2 dan H& = Hé

Operational
H2= | rceltence z1) He

TOTAL QUALITY H1 KINERJA
MANAGEMENT (X) OPERASIONAL (Y)

Organizational
H3 =—p —
Agility (Z2) Hs

H3 dan H5 = H7

Gambar 1. Model Penelitian

Model ini melibatkan dua variabel perantara (mediasi), yaitu ogperational excellence
(OpEx) dan organizational agility. Model berhipotesis bahwa TQM memiliki pengaruh
langsung yang positif pada kinerja operasional (H1). Selain itu, TQM juga diperkirakan
memengaruhi kinerja operasional secara tidak langsung; TQM menjadi fondasi yang kuat
untuk meningkatkan OpEx (H2) dan agizzy (H3). Selanjutnya, OpEx (H4) dan agiity (H5)
bertindak sebagai mekanisme yang menerjemahkan manfaat TQM menjadi peningkatkan
kinerja operasional, sehingega OpEx (H06) dan agi/ity (H7) memediasi hubungan antara TQM
dan kinerja operasional.

METODE

Penelitian ini merupakan studi hubungan kausal yang bertujuan menguji hubungan sebab-
akibat antarvariabel melalui uji hipotesis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode survei. Data primer dikumpulkan secara daring melalui platform
Google Form untuk menjangkau responden di seluruh wilayah Indonesia tanpa batasan
geografis.

Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen kuesioner yang diadaptasi darti
penelitian terdahulu. Skala yang digunakan adalah skala /&ers enam poin (1 = Sangat Tidak
Setuju; 6 = Sangat Setuju). Penggunaan enam poin ini merujuk pada Taherdoost (2019) yang
bertujuan untuk menghindari bias pada jawaban netral dan memaksa responden memberikan
kecenderungan tanggapan yang jelas.

Teknik Sampling dan Ukuran Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling untuk memastikan responden
memiliki informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden meliputi: (1)
Instruktur, manajer, atau staf operasional di Dojang resmi di bawah Pengurus Pusat Hapkido
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Indonesia (PPHI); (2) memahami proses manajerial; serta (3) berasal dari Dojang yang
memiliki minimal lima anggota staf atau instruktur.

Ukuran sampel ditentukan berdasarkan aturan (Ringle dan Sarstedt, 2015; Joseph F
Hair Jr et al., 2021; Joseph F. Hair Jr ef al., 2021), yaitu minimal 10 kali jumlah indikator pada
variabel laten yang paling banyak. Dengan total 18 item (14 indikator pertanyaan dan 4
variabel laten), perhitungan kebutuhan sampel adalah:

5 <x<10a=5x18<x<10x18
~90<x <180

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini menetapkan target minimal 90 responden
dan maksimal 180 responden untuk menjaga akurasi estimasi model.

Profil Responden

Penelitian ini melibatkan 171 responden yang berasal dari berbagai organisasi pelatithan
Hapkido di Indonesia. Responden terdiri dari pelatih, manajer, staf operasional, dan anggota
yang terlibat dalam pengelolaan kualitas pelatihan. Karakteristik responden dapat diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden N %
Jenis Kelamin Laki-TLaki 119 69.59
Perempuan 52 30.41
18-25 tahun 66 38.60
Usia 26-35 tahun 70 40.94
36-45 tahun 19 11.11
>45 tahun 16 9.36
Pelatih 6 3.51
Manajer 0 0
Jabatan Staf 1 0.58
Anggota 164 95.91

Sumber: Olah Data (2025)

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Seluruh variabel laten dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator yang diadaptasi
dari literatur manajemen kualitas internasional guna menjamin validitas konten. Instrumen
menggunakan skala Likert enam poin untuk menangkap persepsi responden secara presisi.
Ringkasan variabel, definisi, serta indikator pengukuran disajikan dalam tabel 3:

Tabel 3. Definisi Operasional dan Indikator Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Sumber
Total Quality  Pendekatan holistik TQM1: Keterlibatan aktif pelatth ~ (Deming,
Management  untuk meningkatkan TQM?2: Evaluasi proses konsisten  1986;
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Sumber
kualitas melalui TQM3: Standar pengendalian Oakland,
keterlibatan seluruh kualitas Oakland

1 isasi. dan T
clemen organisast TQM4: Pemanfaatan umpan balik an Jumeh
2020)
Tingkat  efektivitas KO1: Efisiensi proses pelatihan (Daft, 2010;
L dan efisiensi dalam KO?2: Produktivitas pelatih Oakland,
Kinerja .
_ menjalankan . Oakland
Operasional , , KO3: Pencapaian target
operasional  harian , dan Turner,
— operasional
organisasi. 2020)
OPX1: Standarisasi
Keunggulan an a.rlszfs1 proses , (Kovilage,
) . OPX2: Prinsip perbaikan
_ operasional melalui , 2026;
Operational budava erbaikan berkelanjutan Shineo
Excellence Y ) p OPX3: Efektivitas teknologi _g
berkelanjutan  dan ) Institute,
. OPX4:  Keterlibatan  dalam
efisiensi sistem. 20206)
keputusan
Kemampuan OA1: Penyesuaian program
o organisasi OAZ2: Fleksibilitas metode/jadwal (Zhang dan
Organizational ~ merespons Sharifi
Agility perubahan - ) ’
. OA3: Kecepatan adopsi inovasi 2000)
lingkungan  secara

cepat dan efisien.

Sumber: Olah Data (2025)

Sebelum pengumpulan data utama, penelitian ini diawali dengan pelaksanaan uji coba
(pilot test) terhadap 40 responden untuk memuverifikasi kelayakan instrumen penelitian. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai 7~hitung > 7-tabel
(0,312), sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach’s alpha > 0,60 untuk seluruh
variabel. Temuan ini mengonfirmasi bahwa instrumen penelitian memiliki validitas dan
konsistensi internal yang baik, sehingga layak digunakan pada tahap pengumpulan data skala

luas.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap utama: analisis deskriptif dan
analisis statistik inferensial menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode PLS-SEM dipilih karena
kemampuannya dalam menangani hubungan kompleks antarvariabel laten dan data yang
tidak mengharuskan asumsi distribusi normal (Joseph F Hair Jr e a/., 2021; Joseph F. Hair Jr
et al., 2021). Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran profil responden
dan kecenderungan jawaban terhadap variabel fotal quality management (TQM), kinerja
operasional, operational excellence (OpEX), dan organizational agility (OA). Statistik yang
digunakan meliputi frekuensi, persentase, rata-rata (7ean), dan standar deviasi.
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Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas instrumen sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability (CR) dengan nilai = 0,60 (Nunnally, 1975,
1978; Joseph F Hair Jr ez al, 2021; Joseph F. Hair Jr ez al, 2021). Validitas konvergen
dievaluasi melalui nilai factor loading = 0,50 (lebih ideal > 0,70) serta nilai average variance extracted
(AVE) > 0,50 (Joseph F. Hair Jr et al, 2021). Sementara itu, validitas diskriminan diuji
menggunakan kriteria formel/~larcker, yaitu akar kuadrat AVE harus lebih besar daripada
korelasi antar-konstruk, serta rasio heterotrait—monotrait (HTMT) < 0,85 (Henseler, Ringle dan
Sarstedt, 2015). Analisis model struktural (zzmer model) dilakukan untuk menguji kekuatan
hubungan antar-konstruk melalui parameter pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Parameter Keberhasilan Kriteria

Kriteria Parameter Keberhasilan Sumber
(Joseph F Hair Jr et
Kolinearitas Variance Inflation Factor VIF) <5 al., 2021; Joseph F.

Hait Jr ez al,, 2021)

Koefisien determinasi Nilai R? : 0.67 (Kuat); 0.33

Chin, 1998
(Coefficient determination] R?) (Moderat); 0.19 (Lemah) (Chin, )

Nilai Q2> 0 melalui prosedur (Joseph F. Hair Jr e
PL.S-Predict al., 2021)

(Joseph F Hair Jr ez
Koefisien Jalur (Path Coefficient) ~ Arah hubungan (-1 hingga +1) al., 2021; Joseph F.
Hair Jr ez al., 2021)

Goodness of Fit

Sumber: Olah Data (2025)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung (mediasi) antarvariabel. Tingkat signifikansi
statistik ditentukan melalui prosedur bootstrapping. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila
nilai #-statistic > 1,96 dan p-valne < 0,05, sedangkan hipotesis dinyatakan ditolak apabila nilai
t-statistic < 1,96 dan p-valne > 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal analisis PLS-SEM dilakukan dengan mengevaluasi model pengukuran (outer
model) untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai cronbach’s
alpha dan composite reliability (CR) 2 0,60 yang mengindikasikan konsistensi internal yang baik.
Validitas konvergen juga terpenuhi, ditunjukkan oleh nilai average variance extracted (AVE) >
0,50 serta nilai outer loading > 0,50 pada seluruh indikator.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha ~ CR AVE Status
Total Quality Management 0.670 0.799  0.591  Reliabel dan Valid
Operational Excellence 0.773 0.855  0.598  Reliabel dan Valid
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Variabel Cronbach’s Alpha  CR AVE Status
Organizational Agility 0.766 0.865  0.681  Reliabel dan Valid
Kinerja Operasional 0.629 0.803  0.577  Reliabel dan Valid

Sumber: Olah Data (2025)

Selain itu, hasil uji validitas diskriminan menggunakan rasio heterotrait—monotrait
(HTMT) menunjukkan seluruh nilai berada di bawah 0,85 sehingga dapat disimpulkan bahwa
setiap konstruk berbeda secara empiris dan tidak terjadi tumpang tindih antarvariabel laten.
Evaluasi model struktural diawali dengan pengujian multikolinearitas. Hasil uji menunjukkan
seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 5, yang menandakan tidak adanya masalah
multikolinearitas antarvariabel prediktor. Kekuatan prediksi model kemudian dianalisis
melalui nilai koefisien determinasi (R?) dan relevansi prediktif ((Q%), sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 5 dibawah:

Tabel 5. Nilai R? dan Q?

Konstruk Endogen R? Q? Keterangan
Operational Exccellence (OPX) 0.302 0.855 Moderat
Onganizational Agility (OA) 0.766 0.865 Lemah
Kinerja Operasional (KO) 0.629 0.803 Moderat

Sumber: Olah Data (2025)

Nilai R* pada kinerja operasional sebesar 0.328 mengindikasikan bahwa 32.8%
variabilitas kinerja dapat dijelaskan oleh model ini, sementara nilai Q? yang semuanya positif
menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping untuk menguji pengaruh langsung dan tidak
langsung (mediasi). Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 6:

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Jalur Hubungan =~ Koef. (8) t-Statistik p-Value Hasil
H1 TOQM — KO 0.378 3.350 0.001 Diterima
H2 TQM — OPX 0.549 8.667 0.000 Diterima
H3 TOQM — OA 0.370 5.092 0.000 Diterima
H4 OPX — KO 0.215 1.850 0.064 Ditolak
H5 OA — KO 0.086 0.966 0.334 Ditolak

Sumber: Olah Data (2025)

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa peran mediasi tidak
signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Jalur H6 (TQM — OpEx — KO) memiliki p-value
sebesar 0,054 sedangkan jalur H7 (TQM — OA — KO) memiliki p-va/ue sebesar 0,378.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik operational excellence maupun organizational
agility tidak terbukti memediasi hubungan antara fofal quality management dan kinetja
operasional dalam model penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fotal guality management (TQM) memiliki
pengaruh langsung yang paling dominan dan signifikan terhadap kinerja operasional di
organisasi pelatihan Hapkido. Temuan ini mendukung (Deming, 1986; Oakland, Oakland
dan Turner, 2020) yang menyatakan bahwa kualitas adalah penggerak utama efisiensi. Dalam
konteks Hapkido, penerapan prinsip TQM seperti fokus pada peserta didik dan keterlibatan
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instruktur secara langsung berdampak pada kualitas pelatthan dan kelancaran operasional
tanpa memerlukan perantara. Hal ini sejalan dengan pendapat Yamit (2010) bahwa
manajemen kualitas yang terintegrasi pada sektor jasa akan menciptakan nilai guna yang
instan bagi pelanggan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa TQM merupakan faktor penting dalam
membentuk kapabilitas operational excellence (OpEX) dan organizational agility (OA). Temuan
bahwa H2 dan H3 diterima menunjukkan bahwa penerapan manajemen kualitas yang baik
memungkinkan Dojang Hapkido mencapai standarisasi proses yang efektif (OpEx) sekaligus
meningkatkan kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan (OA). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Munizu (2011) yang menemukan bahwa implementasi praktik
TOQM—meliputi leadership, strategic planning, customer focus, information and analysis, people
management, serta process management—berpengaruh positif dan signifikan terhadap guality
performance perusahaan. Dengan demikian, penerapan TQM tidak hanya meningkatkan
kualitas kinerja organisasi, tetapi juga mendorong terciptanya efisiensi operasional dan
kemampuan adaptif organisasi secara berkelanjutan.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis H4, H5, H6, dan H7
ditolak, yang mengindikasikan bahwa gperational excellence dan organizational agility tidak mampu
memediasi pengaruh fofal quality management terhadap kinerja operasional. Meskipun TQM
terbukti mampu membentuk OpEx dan OA, kedua variabel tersebut tidak memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja operasional di sektor pelatthan Hapkido.

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, yaitu (1) karakteristik sektor jasa
beladiri yang lebih menekankan interaksi langsung antara instruktur dan peserta sebagai
penentu utama kinerja operasional, (2) skala organisasi dojang yang umumnya kecil hingga
menengah sehingga penerapan struktur manajemen formal atau upaya peningkatan
kelincahan organisasi belum menghasilkan dampak operasional yang nyata, serta (3) stabilitas
kurikulum beladiri tradisional yang relatif tinggi sehingga organizational agility bukan menjadi
faktor kunci dalam mendorong kinerja operasional.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang berlaku, namun tetap
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penggunaan teknik
pengambilan sampel secara purposive berpotensi menimbulkan bias persepsi, karena
responden yang terlibat hanya mereka yang menyatakan memahami konsep #ofal quality
management (TQM).

Kedua, penelitian ini sepenuhnya mengandalkan penilaian diri (se/fassessment)
responden, sehingga belum memasukkan indikator kinetja operasional yang bersifat objektif,
seperti waktu siklus proses, tingkat retensi peserta, atau tingkat kelulusan ujian sabuk. Ketiga,
tidak diterimanya hipotesis mediasi mengindikasikan perlunya eksplorasi variabel perantara
lain di masa mendatang, seperti komitmen kepemimpinan atau manajemen pengetahuan,
yang berpotensi lebih efektif dalam menjembatani hubungan antara TQM dan kinerja
operasional.

IMPLIKASI MANAJERIAL

TQM perlu menjadi fokus utama karena terbukti paling berpengaruh terhadap kinerja
operasional, melalui perbaikan berkelanjutan, peningkatan kualitas layanan, dan
pemberdayaan instruktur. Sementara itu, strategi OpEx dan OA perlu ditinjau ulang serta
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diintegrasikan ke dalam budaya TQM karena dampaknya belum signifikan dan cenderung
bersifat jangka panjang. Selain itu, sistem pengukuran kinerja perlu disempurnakan dengan
indikator yang lebih objektif agar evaluasi kinerja menjadi lebih akurat dan komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan TQM berpengaruh positif dan signifikan
tethadap kinerja operasional sektor pelatthan Hapkido. Namun, meskipun TQM
meningkatkan Operational Excellence dan Organizational Agility, kedua variabel tersebut tidak
memediasi maupun memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. Dengan
demikian, peningkatan kinerja operasional lebih didominasi oleh pengaruh langsung
penerapan TQM dibandingkan melalui OPX dan OA.
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